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A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkargaterberbagai
kesibukan yang menimbulkan komunikasi dengan baidaghasa dan gaya.
Dalam mengikuti pendidikan baik di tingkat SD, SLTBLTA, ataupun
Perguruan Tinggi tugas dalam pembelajaran bidahgdzasangat sering dan
harus dilaksanakan oleh peserta didik atau mahasisw

Bahasa merupakan salah satu sarana ampuh dalamarimgnj
informasi. Pembelajaran bahasa selalu diawali demgandengarkan bunyi
bahasa baik secara langsung atau melalui rekamdio, atau televisi. Bunyi
bahasa yang ditangkap oleh telinga diidentifikasi unyinya,
pengelompokannya menjadi suku kata, kata, frasayskl kalimat, dan
wacana. Lagu dan intonasi yang menyertai ucapanbigam juga turut
diperhatikan oleh penyimak. Bunyi bahasa yang idi@r kemudian
diinterpretasikan maknanya, ditelaah kebenarantga dinilai, lalu diambil
keputusan menerima atau menolak.

Menurut Suyata (2001) Anak perlu perhatian yangabésik yang
berkaitan dengan kegiatan belajarnya di rumah maupusekolah. Dalam
kegiatan belajar di rumah orang tualah yang berparduk memperhatikan
dan mendampingi anak belajar. Orang tua dapat ndeakan kemudahan

bagi anak-anak belajar di rumah dengan menciptakasana di rumah yang



mengundang dan mendorong belajar, menyediakan teimgajar yang

memadai, mencegah adanya hal yang mungkin menggdwggatan belajar

anak, serta mengusahakan dukungan bagi aktivilagbei rumah. Dalam

pendidikan hal yang tidak kalah pentingnya adala@nhgtian orang tua
terhadap anak-anaknya, seperti usaha mengerti darahami kemajuan serta
permasalahan atau kesulitan yang dialami anak-a®alain itu orang tua
tanggap terhadap kebutuhan anak-anak untuk beldgar, menampakkan
kepedulian terhadap kegiatan belajar anak, mengseedra teratur kegiatan
belajar serta hasil belajarnya. Wujud perhatiargydiberikan oleh orang tua
tersebut akan dipersepsikan oleh anak sebagai tg@rhgang hangat dan
menyenangkan serta memberikan rasa aman, di man&ersabut akan

membuat anak termotivasi untuk belajar.

Munandar (1999) mengatakan bahwa pendidikan menapyogyanan
penting dan sangat menentukan bagi perkembangapestamijudan individu,
terutama bagi perkembangan bangsa dan negara. Riayden SDM tersebut
berkaitan dengan kualitas pendidikan yang ditanamkapada anggota
masyarakat dan peserta didik. Pendidikan tidak &aghigapat di bangku
sekolah saja akan tetapi juga bisa didapatkanpargalaman anak didik di
lingkungan masyarakatnya dan juga dari buku yarmgabe dibacanya. Di
sekolah selain mendapatkan ilmu pengetahuan dpakbatau ibu guru, para
anak didik juga mendapatkan ilmu pengetahuan darbdmai buku yang

mereka baca.



Soedarso (2004) mengemukakan bahwa langkah pestantaharus
dilakukan adalah membuat prioritas dalam membadandgpembelajaran
bahasa. Artinya, memilih bagian-bagian yang menerty untuk diketahui
dan menambah informasi. Menghindari membaca bacgamg tidak
dibutuhkan, apabila masih mempunyai waktu luandgamapat dipergunakan
untuk membaca yang menarik perhatian. Hal pentaignd membaca adalah
memahami ide bacaan. Tidak perlu memahami selgidiacaan, cukup 80%
saja. lde pokok bacaan meliputi: ide pokok bukuekeshan, ide pokok
bagian bab & ide pokok paragraf. Ide pokok biseapad dengan membaca
garis besarskimming) (Soedarso, 2004).

Peningkatan kualitas sumber daya manusia meruptgma sentral
dalam pembangunan dewasa ini. Berkaitan dengariersdbut pendidikan
mendapatkan perhatian yang besar karena memegeangapepenting dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitash @hrena itu proses
pendidikan harus dilaksanakan secara profesionaltet@rah. Dalam proses
pendidikan berarti menyangkut kegiatan pembelajal@mgan segala aspek
maupun faktor yang mempengaruhinya. Motivasi sebsgiah satu faktor
psikologis yang memberikan peranan cukup besanmdb&ajar, namun pada
saat ini motivasi belajar yang dimiliki siswa cenghg melemah. Hal tersebut
ditunjukkan dari banyaknya sinyalemen yang munapesti siswa yang
membolos, jalarnjalan dimal pada saat jam sekolah, dan bernphay station

atau menonton TV daripada belajar.



Menurut Sardiman (2001) motivasi belajar merupakaseluruhan
daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menikalbukegiatan belajar
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belagar mhemberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang heudizdpai oleh subyek
belajar dapat terwujud.

Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa fakioardaranya adalah
faktor yang berasal dari luar individu. Faktor dar individu dapat berupa
lingkungan keluarga, karena orang tua berperanimemialam mendorong
anak untuk giat belajar. Jika orang tua dapat mekdemotivasi yang baik
pada anak-anak maka timbulah dalam diri anak demrdan hasrat untuk
belajar. Anak dapat menyadari apa gunanya bela@artdjuan yang hendak
dicapai dalam proses belajar (Purwanto, 2004). Meriiewis (Ratnawati dan
Sinambela, 1996), iklim emosional yang dicapai otghng tua di dalam
rumah seperti kasih sayang, penghargaan, dan perteltan dipersepsikan
oleh anak sebagai situasi yang baik, di mana maélet akan memberikan
rangsangan bagi anak untuk belajar dan mengembangkaampuan
intelektualnya.

Penelitian Rosenthal dan Jacobson (dalam Widyasg€p4)
menyatakan bahwa motivasi anak dipengaruhi olelapsiarang tua dan
suasansa keluarga. Seorang anak setiap hari akiatekaksi dengan kedua
orang tuanya. Interaksi anatara anak dan orangyamy terjalin akan
mempengaruhi kehidupan anak, baik secara langsangum tidak langsung.

Sikap orang tua yang memahami, memberikan dukungemberi kasih



sayang yang kuat akan dipersepsikan anak sebalgandan yang hangat dan
menyenangkan. Hal tersebut akan membantu anak aaéamghadapi masalah
belajar. Menurut Widanarti dan Indati (2002) adady&ungan dari keluarga
terutama orang tua mempengaruhi keyakinan anakndalanyelesaikan tugas
akademik. Sebaliknya tidak adanya perhatian, dukmirtan penerimaan anak
akan mempengaruhi keberhasilan anak dalam mentgpan belajar. Lebih
lanjut Stainback darftainback (2004), menyatakan bahwa orang tua yang
membantu perkembangan sikap, nilai, kebiasaan daardmpilan akan
mendorong keberhasilan anak di sekolah. Jika onamgnau melibatkan diri
dengan memberikan dukungan dan perhatian di datgratan belajar anak
maka anak akan memiliki kesempatan lebih banyakkuntelakukan usaha
terbaik di sekolah. Makin kuat dan tepat perhayiang diberikan oleh orang
tua maka anak akan termotivasi untuk belajar.

Pendapat senada diungkapkan oleh Widyasari (20i\yd keluarga
yang kurang harmonis, orang tua yang terlalu @qridrang tua yang terlalu
sibuk dengan pekerjaannya sehingga kurang memperhainakanaknya
menjadi salah satu penyebab anak memiliki persggusy negatif terhadap
perhatian orang tua. Dengan demikian adanya pergapg negatif terhadap
perhatian orang tua menyebabkan anak kurang memitikvasi belajar.

Demikian pula seorang anak yang mempersepsikamfntorang tua
yang hangat, dan menyenangkan belum tentu akannthalkan motivasi
belajar yang tinggi. Mungkin saja, beberapa anakgyselalu dimanja oleh

orang tua, maka perlakuan tersebut akan dipersapsskeh anak sebagai



wujud perhatian yang hangat dan menyenangkan. kRarlaorang tua yang
demikian ini bukannya akan mendorong anak untukjéel melainkan akan
menyebabkan anak menjadi manja dan malas belajatngRati dan
Sinambela, 1996).

Persepsi anak tentang perhatian orang tua merusaikaim satu faktor
penting yang ikut mempengaruhi dan menentukan kelséan belajar (Gino,
1998). Hal ini dapat dipahami karena bagaimanapga perhatian orang tua
akan membangkitkan gairah atau semangat untukabelBemikian pula
motivasi yang dimiliki seseorang secara langsungnpsmgaruhi semangat
belajar. Hasil penelitian Winarni (1996) menunjukké#ahwa intensitas
perhatian orang tua memberikan sumbangan efekii) (8rhadap prestasi
belajar. Dengan kata lain, ada korelasi antarangii@s perhatian orang tua
dengan prestasi belajar. Padahal di antara keduabeh tersebut ada satu
variabel yang belum diperhatikan yaitu motivasiapal Hal itu ditunjukkan
dengan pendapat Setyadi (2002) bahwa motivasidvddarkaitan erat dengan
prestasi belajar. Pertanyaan yang kemudian tintietillkah motivasi anak
dipengaruhi oleh perhatian orang tua.

Oleh karena itu rumusan permasalahan yang diajy&dn: “Adakah
pengaruh yang signifikan antara metode pengajaraha& Indonesia
dengan motivasi belajar’. Dengan rumusan masalasieleat penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul “MetodegBmran Bahasa

Indonesia dan Motivasi Belajar”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan penuntun bagi langkgkdhnyang
akan dilakukan peneliti dalam kegiatan penelitiannfsyamsuddin dan
Pamaranti, 2006: 48). Berdasarkan latar belakangalala di atas, ada 3
masalah yang perlu dicari jawabannya.
1. Bagaimanakah hubungan antara metode pengajarans@dhdonesia
terhadap motivasi belajar?
2. Bagaimanakah kondisi motivasi anak terhadap mepedgajaran Bahasa
Indonesia di sekolah?

3. Bagaimanakah tingkat motivasi belajar pada siswa?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telahildio di atas,

maka ada 3 tujuan yang ingin dicapai dalam peaslitii.

1. Untuk menegetahui hubungan antara metode pengdpataasa Indonesia
terhadap motivasi belajar.

2. Untuk mengetahui kondisi motivasi anak terhadapodetpengajaran
Bahasa Indonesia di sekolah.

3. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar pada aisw



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa dapat memberikan informasi tentang peimgametode
Pengajaran Bahasa Indonesia terhadap motivasiahetghingga mereka
dapat mengoptimalkan motivasi belajarnya.

2. Bagi orang tua, sebagai dasar pengetahuan agarrtedmperhatikan hal-
hal yang dapat meningkatkan motivasi belajar pptrisinya dengan
memberikan perhatian yang tepat.

3. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi dasar pengatetemntang pentingnya
metode Pengajaran Bahasa Indonesia terhadap mdelagr.

4. Bagi llmu bahasa, khususnya pendidikan bahasa dapajadi wacana
tentang hubungan antara metode-metode pengajarbad#® motivasi

belajar.



